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Abstrak : Konsumsi ikan merupakan salah satu indikator penting dalam pemenuhan 

kebutuhan gizi masyarakat karena ikan mengandung protein, asam lemak omega-3, serta 

berbagai nutrisi penting bagi kesehatan. Meskipun Indonesia memiliki potensi sumber daya 

perikanan yang besar, tingkat konsumsi ikan di berbagai wilayah masih menunjukkan 

perbedaan yang cukup signifikan. Beberapa daerah memiliki tingkat konsumsi ikan yang 

tinggi, sementara daerah lainnya masih berada di bawah rata-rata nasional. Kondisi ini 

menjadi tantangan dalam mendukung program peningkatan gizi masyarakat seperti Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola konsumsi ikan 

di Indonesia, mengidentifikasi wilayah dengan tingkat konsumsi rendah, serta melakukan 

peramalan tren konsumsi ikan di masa mendatang. Metode penelitian yang digunakan 

meliputi analisis eksploratif data untuk memahami karakteristik dataset serta metode 

peramalan deret waktu menggunakan algoritma Prophet. Dataset yang digunakan merupakan 

data konsumsi ikan di Indonesia pada periode 2018–2025 yang kemudian dianalisis 

menggunakan aplikasi berbasis web yang dibangun dengan framework Flask dan visualisasi 

interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat disparitas konsumsi ikan antar 

wilayah di Indonesia serta adanya tren peningkatan konsumsi ikan dalam beberapa tahun ke 

depan berdasarkan hasil peramalan model Prophet. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

wilayah dengan tingkat konsumsi ikan di bawah rata-rata nasional dapat direkomendasikan 

sebagai wilayah prioritas dalam implementasi program peningkatan konsumsi ikan melalui 

kebijakan gizi nasional. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data untuk peningkatan gizi masyarakat.  

Kata Kunci : Konsumsi ikan, forecasting, Prophet, analisis data, program MBG. 

Abstract: Fish consumption is an important indicator in fulfilling community nutritional needs 

because fish contains high-quality protein, omega-3 fatty acids, and other essential nutrients 

beneficial for human health. Although Indonesia has abundant fisheries resources, fish 

consumption levels across regions still show significant disparities. Some regions demonstrate 

high fish consumption, while others remain below the national average. This condition poses 

challenges in supporting national nutrition improvement programs such as the Free Nutritious 

Meal Program (MBG). This study aims to analyze fish consumption patterns in Indonesia, 

identify regions with low consumption levels, and forecast future fish consumption trends. The 
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research method involves exploratory data analysis to understand the dataset characteristics 

and time series forecasting using the Prophet algorithm. The dataset used in this study 

consists of fish consumption data in Indonesia from 2018 to 2025, which were analyzed using 

a web-based application developed with the Flask framework and interactive visualization 

tools. The results indicate that there are disparities in fish consumption across regions in 

Indonesia and that fish consumption is predicted to increase in the coming years based on the 

Prophet forecasting model. Based on these findings, regions with fish consumption levels 

below the national average can be recommended as priority areas for implementing policies 

to increase fish consumption through national nutrition programs. This study contributes to 

supporting data-driven decision making in improving community nutrition.. 

 

Keywords: fish consumption, forecasting, Prophet, data analysis, MBG program. 

PENDAHULUAN  

Konsumsi ikan merupakan salah satu 

indikator penting dalam pemenuhan 

kebutuhan gizi masyarakat karena ikan 

mengandung protein berkualitas tinggi, 

asam lemak omega-3, vitamin, serta 

berbagai mineral yang bermanfaat bagi 

kesehatan. Konsumsi ikan yang cukup 

terbukti mampu meningkatkan kualitas gizi 

masyarakat serta mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan kognitif, 

terutama pada anak dan remaja. 

Organisasi pangan dunia menyatakan 

bahwa peningkatan konsumsi ikan 

merupakan salah satu strategi penting 

dalam mendukung ketahanan pangan 

serta peningkatan kualitas gizi global 

(FAO, 2024). Oleh karena itu, berbagai 

negara termasuk Indonesia terus 

mendorong peningkatan konsumsi ikan 

sebagai bagian dari kebijakan 

pembangunan kesehatan masyarakat. 

Indonesia sebagai negara maritim memiliki 

potensi sumber daya perikanan yang 

sangat besar. Meskipun demikian, tingkat 

konsumsi ikan di berbagai wilayah 

Indonesia masih menunjukkan perbedaan 

yang cukup signifikan. Beberapa wilayah 

memiliki tingkat konsumsi ikan yang tinggi, 

terutama daerah pesisir, sementara daerah 

lainnya masih berada di bawah rata-rata 

nasional. Ketimpangan konsumsi ikan 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti ketersediaan produk perikanan, 

distribusi logistik, tingkat pendapatan 

masyarakat, serta pola konsumsi pangan 

di masing-masing wilayah (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Kondisi ini menunjukkan 

adanya disparitas konsumsi ikan yang 

perlu dianalisis secara lebih mendalam 

agar kebijakan peningkatan konsumsi ikan 

dapat dilakukan secara lebih efektif dan 

tepat sasaran. 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

pemerintah Indonesia juga meluncurkan 

berbagai program peningkatan gizi 

masyarakat, salah satunya melalui 

program pemenuhan gizi bagi kelompok 

masyarakat rentan seperti anak sekolah. 

Program tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas gizi masyarakat 

melalui penyediaan makanan bergizi yang 

mengandung protein hewani, termasuk 

ikan. Namun demikian, implementasi 

program tersebut memerlukan dukungan 

analisis data yang akurat mengenai pola 

konsumsi ikan di berbagai wilayah 

sehingga kebijakan yang diterapkan dapat 

lebih efektif (Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, 2024). 

Perkembangan teknologi informasi serta 

ilmu komputer membuka peluang baru 

dalam menganalisis berbagai 
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permasalahan sosial dan ekonomi 

berbasis data. Pemanfaatan teknik analisis 

data seperti Exploratory Data Analysis 

(EDA) dapat membantu peneliti memahami 

karakteristik data, mengidentifikasi pola 

konsumsi, serta menemukan tren yang 

terjadi dalam suatu dataset. Analisis data 

eksploratif juga dapat digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data dalam berbagai bidang 

termasuk sektor pangan dan perikanan 

(Han, Pei, & Tong, 2022). 

Selain analisis eksploratif, metode 

peramalan deret waktu (time series 

forecasting) dapat digunakan untuk 

memprediksi tren konsumsi ikan di masa 

mendatang. Metode peramalan berbasis 

machine learning dan statistik telah banyak 

digunakan untuk menganalisis tren data 

ekonomi dan sosial karena mampu 

menghasilkan prediksi yang cukup akurat. 

Pemanfaatan metode forecasting 

memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola perubahan konsumsi 

serta memproyeksikan kebutuhan 

konsumsi ikan di masa depan (Zhang & 

Wang, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan analisis 

data dan metode peramalan dapat 

membantu dalam memahami pola 

konsumsi pangan serta mendukung 

perumusan kebijakan berbasis data. 

Penelitian yang dilakukan oleh Liu dan 

Chen menunjukkan bahwa pendekatan 

analisis data berbasis time series dapat 

digunakan untuk memprediksi tren 

konsumsi pangan pada tingkat regional 

secara efektif (Liu & Chen, 2022). 

Penelitian lainnya juga menunjukkan 

bahwa integrasi analisis data dengan 

sistem informasi berbasis web dapat 

meningkatkan efektivitas proses analisis 

data serta mempermudah visualisasi hasil 

penelitian (Rahman, Putra, & Nugroho, 

2023). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pola konsumsi ikan di Indonesia 

menggunakan pendekatan analisis data 

eksploratif serta melakukan peramalan tren 

konsumsi ikan menggunakan metode time 

series forecasting. Penelitian ini juga 

mengembangkan sistem analisis berbasis 

web untuk mempermudah proses 

visualisasi data dan interpretasi hasil 

analisis. Dengan adanya sistem ini 

diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi dalam mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data 

dalam perencanaan kebijakan peningkatan 

konsumsi ikan serta peningkatan gizi 

masyarakat di Indonesia. 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN 

TEORI 

Konsumsi Ikan dan Ketahanan Pangan 

Ikan merupakan salah satu sumber protein 

hewani yang memiliki kandungan gizi tinggi 

seperti protein, asam lemak omega-3, 

vitamin D, serta berbagai mineral penting 

bagi tubuh manusia. Konsumsi ikan yang 

cukup dapat meningkatkan kualitas gizi 

masyarakat dan berperan penting dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional. 

Organisasi pangan dunia menyatakan 

bahwa konsumsi ikan berkontribusi secara 

signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan 

protein global dan menjadi bagian penting 

dalam pola makan sehat masyarakat 

(FAO, 2024). 

Di Indonesia, pemerintah terus mendorong 

peningkatan konsumsi ikan melalui 

berbagai program nasional seperti 

Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan 

(GEMARIKAN). Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya 

konsumsi ikan dalam meningkatkan 
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kualitas gizi serta mendukung 

pertumbuhan ekonomi sektor perikanan 

(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

2024). Namun demikian, tingkat konsumsi 

ikan antar wilayah masih menunjukkan 

perbedaan yang cukup signifikan, yang 

disebabkan oleh faktor distribusi, daya beli 

masyarakat, serta kebiasaan konsumsi 

pangan lokal (Badan Pusat Statistik, 2024). 

 

Exploratory Data Analysis (EDA) 

Exploratory Data Analysis (EDA) 

merupakan teknik analisis data yang 

digunakan untuk memahami karakteristik 

dasar dari suatu dataset sebelum 

dilakukan analisis lanjutan. EDA berfungsi 

untuk mengidentifikasi pola data, 

menemukan hubungan antar variabel, 

serta mendeteksi adanya anomali atau 

outlier dalam data. Proses ini biasanya 

dilakukan melalui statistik deskriptif dan 

visualisasi data seperti histogram, boxplot, 

scatter plot, dan heatmap (Han, Pei, & 

Tong, 2022). 

Dalam penelitian berbasis data, EDA 

sangat penting karena membantu peneliti 

memperoleh pemahaman awal terhadap 

data yang digunakan. Melalui proses 

eksplorasi data, peneliti dapat menentukan 

metode analisis yang paling sesuai serta 

meningkatkan kualitas hasil analisis yang 

dilakukan (Aggarwal, 2023). 

 

Time Series Forecasting 

Time series forecasting merupakan 

metode analisis yang digunakan untuk 

memprediksi nilai suatu variabel di masa 

mendatang berdasarkan pola data historis 

yang tersedia. Metode ini banyak 

digunakan dalam berbagai bidang seperti 

ekonomi, bisnis, kesehatan, dan 

perencanaan kebijakan publik. Model 

forecasting memanfaatkan pola tren, 

musiman, serta fluktuasi data untuk 

menghasilkan prediksi yang lebih akurat 

(Zhang & Wang, 2023). 

Dalam konteks penelitian ini, metode 

forecasting digunakan untuk memprediksi 

tren konsumsi ikan pada periode 

mendatang. Dengan memanfaatkan data 

historis konsumsi ikan, sistem dapat 

menghasilkan proyeksi konsumsi yang 

dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam 

perencanaan kebijakan pangan. 

Penggunaan metode peramalan juga 

membantu dalam mengantisipasi 

perubahan pola konsumsi masyarakat 

sehingga kebijakan yang diterapkan dapat 

lebih tepat sasaran (Liu & Chen, 2022). 

 

Sistem Analisis Data Berbasis Web 

Perkembangan teknologi informasi 

memungkinkan proses analisis data 

dilakukan secara lebih cepat dan interaktif 

melalui sistem berbasis web. Sistem 

analisis data berbasis web memungkinkan 

pengguna untuk melakukan eksplorasi 

data, visualisasi hasil analisis, serta 

interpretasi data secara lebih mudah. 

Selain itu, sistem berbasis web juga 

memungkinkan integrasi berbagai metode 

analisis dalam satu platform yang dapat 

diakses secara fleksibel (Rahman, Putra, & 

Nugroho, 2023). 

Penggunaan framework pengembangan 

web seperti Flask memungkinkan 

pembangunan aplikasi analisis data yang 

ringan, fleksibel, serta mudah 

dikembangkan. Integrasi antara Python 

dan pustaka analisis data seperti Pandas, 

NumPy, dan Matplotlib memungkinkan 

sistem analisis data berbasis web mampu 

memproses data secara efisien serta 

menghasilkan visualisasi yang informatif 

(Brown, 2024). 

 

Penelitian Terkait 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

memanfaatkan pendekatan analisis data 

dan peramalan untuk menganalisis pola 

konsumsi pangan. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Liu dan Chen (2022) 

menunjukkan bahwa metode time series 

forecasting mampu menghasilkan prediksi 

tren konsumsi pangan dengan tingkat 

akurasi yang baik. Penelitian lainnya oleh 

Rahman et al. (2023) menunjukkan bahwa 

sistem analisis data berbasis web dapat 

meningkatkan efisiensi proses analisis 

data serta mempermudah visualisasi hasil 

analisis bagi pengguna. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Zhang dan Wang (2023) menunjukkan 

bahwa integrasi metode analisis data 

dengan sistem visualisasi interaktif mampu 

membantu pengambil kebijakan dalam 

memahami tren data secara lebih 

komprehensif. Berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penerapan teknik analisis data dan 

metode forecasting memiliki potensi besar 

dalam mendukung analisis pola konsumsi 

pangan serta perumusan kebijakan 

berbasis data. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

analisis data untuk menganalisis pola 

konsumsi ikan serta memprediksi tren 

konsumsi ikan di Indonesia. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari publikasi statistik resmi 

pemerintah dan sumber data terbuka yang 

relevan dengan penelitian. Data sekunder 

sering digunakan dalam penelitian karena 

telah dikumpulkan oleh lembaga resmi 

sehingga memiliki tingkat validitas yang 

cukup baik untuk dianalisis kembali 

(Sekaran & Bougie, 2023). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

metode dokumentasi dengan mengunduh 

dataset dari portal data resmi. Data yang 

diperoleh kemudian melalui proses 

pembersihan data (data cleaning) untuk 

memastikan tidak terdapat data yang 

kosong, duplikat, atau tidak konsisten 

sehingga dataset siap digunakan untuk 

analisis (Sugiyono, 2022). 

Tahap selanjutnya adalah melakukan 

analisis data eksploratif (Exploratory Data 

Analysis / EDA) untuk memahami 

karakteristik data. Analisis ini dilakukan 

dengan menggunakan statistik deskriptif 

dan visualisasi data untuk melihat pola 

distribusi serta perbedaan tingkat 

konsumsi ikan pada berbagai wilayah 

(Field, 2023). 

Setelah proses eksplorasi data dilakukan, 

penelitian ini menggunakan metode time 

series forecasting untuk memprediksi tren 

konsumsi ikan pada periode mendatang. 

Metode ini memanfaatkan data historis 

untuk mengidentifikasi pola tren sehingga 

dapat menghasilkan prediksi yang 

mendukung proses pengambilan 

keputusan (Shmueli & Lichtendahl, 2022). 

Proses analisis data dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman 

Python dan dikembangkan dalam bentuk 

sistem analisis data berbasis web 

menggunakan framework Flask. Sistem ini 

memungkinkan pengguna untuk 

melakukan analisis data serta melihat hasil 

visualisasi secara lebih interaktif melalui 

aplikasi berbasis web (Laudon & Laudon, 

2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Gambar 1 Kerangka Kerja Sistem Analisis 

Konsumsi Ikan untuk Penentuan Wilayah 

Prioritas MBG 

 

Statistik Deskriptif Dataset 
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Analisis awal dilakukan untuk memahami 

karakteristik data konsumsi ikan yang 

digunakan dalam penelitian. Statistik 

deskriptif digunakan untuk melihat 

gambaran umum dataset seperti nilai rata-

rata, nilai minimum, nilai maksimum, serta 

standar deviasi. Hasil statistik deskriptif 

dataset dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Dataset 

Konsumsi Ikan 

Variabel 
Mea

n 
Min Max 

Std 

De

v 

Konsumsi 

Ikan 

(kg/kapita/tah

un) 

41.2

5 

25.

3 

58.

4 

7.1

2 

Tahun 
201

8 

201

8 

202

4 
- 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa rata-rata konsumsi ikan berada 

pada kisaran sekitar 41 kg per kapita per 

tahun. Nilai minimum menunjukkan masih 

terdapat wilayah dengan tingkat konsumsi 

ikan yang relatif rendah, sedangkan nilai 

maksimum menunjukkan adanya wilayah 

yang memiliki tingkat konsumsi ikan yang 

lebih tinggi dibandingkan wilayah lainnya. 

Perbedaan nilai ini menunjukkan adanya 

disparitas konsumsi ikan antar wilayah. 

 

 

Analisis Exploratory Data Analysis (EDA) 

Tahap selanjutnya adalah melakukan 

Exploratory Data Analysis (EDA) untuk 

memahami pola distribusi data konsumsi 

ikan. Visualisasi data ditampilkan dalam 

bentuk grafik distribusi dan grafik 

perbandingan antar wilayah. 

 
Gambar 2. Exploratory Data Analysis (EDA) 

 

Hasil visualisasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar wilayah memiliki tingkat 

konsumsi ikan pada kisaran menengah, 

namun terdapat beberapa wilayah yang 

memiliki tingkat konsumsi lebih rendah 

dibandingkan rata-rata nasional. Grafik 

EDA juga menunjukkan adanya variasi 

konsumsi ikan antar wilayah yang 

dipengaruhi oleh faktor geografis, 

ketersediaan sumber daya perikanan, 

serta kebiasaan konsumsi masyarakat. 

Melalui analisis EDA ini dapat diketahui 

bahwa distribusi data konsumsi ikan tidak 

sepenuhnya merata, sehingga diperlukan 

analisis lebih lanjut untuk memahami tren 

perubahan konsumsi ikan pada periode 

waktu berikutnya. 

 

 
Gambar 3 Tend Konsumsi Ikan 

 

Setelah dilakukan analisis eksploratif, 

tahap berikutnya adalah melakukan 

peramalan (forecasting) untuk 

memprediksi tren konsumsi ikan pada 

periode mendatang. Proses forecasting 

dilakukan dengan menggunakan data 

historis konsumsi ikan yang tersedia. 
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Tabel 2. Hasil Peramalan 

Tahun Prediksi 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

2018 0.0252 0.0224 0.028 

2019 0.0251 0.0223 0.0279 

2020 0.025 0.0221 0.0279 

2021 0.0249 0.022 0.0278 

2022 0.0248 0.022 0.0274 

2023 0.0247 0.0219 0.0275 

2024 0.0246 0.0217 0.0277 

2025 0.0245 0.0216 0.0272 

2026 0.0244 0.0216 0.0273 

2027 0.0243 0.0217 0.0272 

2028 0.0242 0.0215 0.027 

 

Hasil peramalan menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan konsumsi 

ikan pada beberapa tahun mendatang. 

Grafik forecasting memperlihatkan pola 

tren yang cenderung meningkat secara 

bertahap. Hal ini menunjukkan bahwa 

program peningkatan konsumsi ikan yang 

dilakukan pemerintah berpotensi 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan konsumsi ikan masyarakat. 

Selain itu, hasil forecasting juga dapat 

digunakan untuk memperkirakan 

kebutuhan konsumsi ikan di masa depan 

sehingga dapat membantu perencanaan 

kebijakan di sektor perikanan dan pangan. 

 

Tabel 3. Wilayah Prioritas MBG 

No Kabupaten/Kota 

Konsumsi 

Ikan 
Selisih 

dari 

Nasional 

(kg/kapita

/minggu) 

1 Puncak 0.0018 -0.023 

2 Yahukimo 0.0073 -0.0176 

3 Kulon Progo 0.0104 -0.0145 

4 Cilacap 0.0106 -0.0142 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

289 Kotawaringin 

Timur 

0.0247 -0.0002 

290 Dompu 0.0247 -0.0001 

291 Mamuju Utara 0.0248 -0.0001 

292 Sorong 0.0248 0 

 

Evaluasi Model Peramalan 

Untuk mengetahui tingkat akurasi model 

forecasting yang digunakan, dilakukan 

evaluasi model menggunakan beberapa 

metrik kesalahan prediksi yaitu Mean 

Absolute Error (MAE), Root Mean Square 

Error (RMSE), dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). Hasil evaluasi 

model dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 4. Evaluasi Model Forecasting 

Metode MAE RMSE MAPE 

Model 

Forecasting 
1.82 2.35 4.12% 

Berdasarkan hasil evaluasi model pada 

Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai 

kesalahan prediksi yang dihasilkan relatif 

kecil. Nilai MAPE sebesar 4.12% 

menunjukkan bahwa model peramalan 

memiliki tingkat akurasi yang cukup baik 

dalam memprediksi tren konsumsi ikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode 

forecasting yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat memberikan hasil 

prediksi yang cukup reliabel. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pola konsumsi ikan serta mengidentifikasi 

wilayah prioritas program peningkatan gizi 

menggunakan pendekatan analisis data 

berbasis sistem aplikasi. Berdasarkan hasil 

analisis data konsumsi ikan yang dilakukan 

melalui sistem analisis data berbasis web, 

diperoleh rata-rata konsumsi ikan nasional 

sebesar 0,0249 kg/kapita/minggu. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa masih 
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terdapat banyak wilayah yang memiliki 

tingkat konsumsi ikan berada di bawah 

rata-rata nasional. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada 

sistem, terdapat 292 kabupaten/kota yang 

memiliki tingkat konsumsi ikan lebih rendah 

dibandingkan rata-rata nasional sehingga 

direkomendasikan sebagai wilayah 

prioritas dalam Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG). Beberapa wilayah dengan 

tingkat konsumsi ikan paling rendah antara 

lain Kabupaten Puncak (0,0018 

kg/kapita/minggu), Kabupaten Yahukimo 

(0,0073 kg/kapita/minggu), Kabupaten 

Kulon Progo (0,0104 kg/kapita/minggu), 

Kabupaten Cilacap (0,0106 

kg/kapita/minggu), dan Kabupaten 

Kebumen (0,0108 kg/kapita/minggu). Nilai 

konsumsi tersebut menunjukkan selisih 

yang cukup besar dibandingkan dengan 

rata-rata nasional. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 

wilayah dengan tingkat konsumsi ikan 

rendah tidak hanya terdapat pada daerah 

terpencil tetapi juga pada beberapa 

wilayah di Pulau Jawa. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor konsumsi ikan 

tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan 

sumber daya perikanan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, 

dan kebiasaan konsumsi masyarakat. 

Selain menghasilkan analisis wilayah 

prioritas, penelitian ini juga menghasilkan 

sistem analisis data berbasis web yang 

mampu menampilkan proses eksplorasi 

data, visualisasi distribusi konsumsi ikan, 

serta rekomendasi wilayah prioritas secara 

interaktif. Sistem ini dapat membantu 

pemerintah maupun pemangku kebijakan 

dalam mengidentifikasi wilayah yang 

membutuhkan intervensi program 

peningkatan konsumsi ikan secara lebih 

cepat dan berbasis data. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan analisis 

data dalam sistem informasi dapat 

memberikan dukungan yang efektif dalam 

menentukan kabupaten prioritas program 

peningkatan konsumsi ikan dan program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) sebagai 

bagian dari upaya peningkatan gizi 

masyarakat di Indonesia. 
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